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Abstract 

Indonesia is currently excited about a five-year event, namely the Presidential Election in early 2024. The function 
of social media as a platform can have a variety of functions, one of which can be used to estimate which side of 
the community supports the public figure. The purpose of this study is to analyze the sentiment of students towards 
3 presidential candidates who may have the greatest chance of becoming president in 2024 through the Twitter 
platform. The data from this study was obtained through a series of filtering, so that it can be distinguished between 
the sentiments of real people or not. The data was taken in the range of September 17-23, 2023. The method used 
is the Naive Bayes Classifier Algorithm to distinguish the sentiments of students on Twitter whether they are positive 
sentiments or negative sentiments. Researchers use google colab to carry out the sentiment analysis process starting 
from the stages of data collection, cleaning text, tokenization, stop removal, case folding, polarity, and finally 
classifying sentiment results. The analysis results show that of the three presidential candidates elected for the 2024 
presidential election, Prabowo received 9 positive sentiments and 3 negative sentiments, then Ganjar Pranowo 
received 7 positive sentiments and 2 negative sentiments, finally Anies Baswedan received 3 positive sentiments and 
6 negative sentiments. The conclusion of this research is that it can find out which presidential candidates are 
preferred by students through the results of sentiment analysis with the Naïve Bayes Classifier method from 
comment data on Twitter. 
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Abstrak 

Pada saat ini Indonesia dihebohkan dengan event lima tahunan, yaitu Pilpres di awal tahun 2024. Fungsi sosial media 
sebagai platform dapat memiliki berbagai macam fungsi, salah satunya dapat digunakan untuk memperkirakan pada sisi 
mana masyarakat mendukung sosok publik tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis sentiment para 
mahasiswa terhadap 3 calon presiden yang kemungkinan memiliki peluang terbesar menjadi presiden tahun 2024 
mendatang melalui platform Twitter. Data dari penelitian ini diperoleh melalui serangkaian pemfilteran, supaya dapat 
dibedakan antara sentiment orang asli atau tidak. Data diambil dalam kisaran tanggal 17-23 September 2023. Metode 
yang digunakan adalah Algoritma Naive Bayes Classifier untuk membedakan sentiment para mahasiswa di Twitter 
apakah termasuk sentiment positif atau sentiment negatif. Peneliti menggunakan google colab untuk melakukan proses 
analisis sentiment dimulai dari tahapan pengumpulan data, cleaning text, tokenization, stop removal, case folding, 
polarity, dan terakhir pengklasifikasian hasil sentiment. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari ketiga calon presiden 
yang terpilih untuk pilpres 2024, Prabowo mendapat 9 sentiment positif dan 3 sentiment negatif, kemudian Ganjar 
Pranowo mendapat 7 sentiment positif dan 2 sentiment negatif, terakhir Anies Baswedan memperoleh 3 sentiment 
positif dan 6 sentiment negatif. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan ini, dapat mengetahui calon presiden mana 
yang lebih disukai oleh para mahasiswa melalui hasil analisis sentiment dengan metode Naïve Bayes Classifier dari data 
komentar yang ada di Twitter.  
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PENDAHULUAN 

Pemilihan umum (pemilu) merupakan 

pilar utama dalam demokrasi modern dimana 

warga negara mempunyai hak untuk memilih 

wakilnya dan mempengaruhi kebijakan 

negara. Teknologi digital dan media sosial 

seperti Facebook, Twitter, dan Instagram 

telah mengubah cara komunikasi politik 

dilakukan (Hastuti et al., 2023). Twitter 

dapat dianggap sebagai alat penting bagi 

pengguna dan kandidat untuk menyebarkan 

pandangan mereka kepada publik secara luas. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk 

melakukan analisis tentang fungsi Twitter 

dalam mengukur pandangan publik tentang 

masalah utama yang mempengaruhi 

pemilihan pemimpin Indonesia untuk lima 

tahun mendatang (Defangga et al., 2022). 

Pada pemilu tahun 2024, terdapat tiga 

nama calon presiden yang menjadi sorotan, 

yaitu Ganjar Pranowo, Prabowo, dan Anies 

Baswedan. Dalam konteks politik ini, 

analisis sentimen menjadi sebuah studi 

komputasi yang sangat relevan. Analisis 

sentimen adalah pendekatan yang berfokus 

pada pemahaman sikap dan emosi yang 

terkandung dalam teks. Tujuannya adalah 

untuk mengidentifikasi sentimen, apakah itu 

positif, negatif, atau netral, yang terdapat 

dalam dokumen, kalimat, atau teks lainnya. 

Dengan melakukan analisis sentimen 

terhadap teks-teks yang berkaitan dengan 

ketiga calon presiden ini, kita dapat lebih 

memahami pandangan, penilaian, dan 

dukungan yang mungkin terdapat dalam 

berbagai sumber informasi. 

Dalam penerapan sentiment analysis, 

adapun metode yang digunakan dalam 

artikel ini yakni naive bayes classifier. Naive 

bayes classifier merupakan algoritma 

klasifikasi yang digunakan untuk 

menentukan sentimen yang terkandung 

dalam teks, seperti positif, negatif, atau 

netral. Naive bayes classifier menggunakan 

probabilitas untuk menemukan 

kemungkinan dengan melihat frekuensi pada 

setiap klasifikasi data. Konsep dasar metode 

ini memakai teorema Bayes, pada mana 

teorema pada ilmu statistik yang dipakai 

untuk melakukan perhitungan sebuah 

peluang. Algoritma Naive Bayes telah 

terbukti mempunyai tingkat akurasi dan 

kecepatan yang tinggi dalam 

implementasinya (Muzaki & Witanti, 2021). 

Penggunaan Algoritma Naive Bayes dapat 

digunakan untuk mencari dan menghitung 

nilai tertinggi berdasarkan probabilitas 

terbesar, yang berguna untuk 

mengklasifikasikan data uji ke dalam 

kategori yang tepat. 

Mahasiswa di negeri ini sangat 

mempengaruhi cikal bakal figur calon 

presiden Indonesia pada pemilu mendatang 

yakni tahun 2024. Oleh karena itu pendapat 

yang dikemukakan mahasiswa mengenai 
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pemilu 2024 sangat dibutuhkan. Telah 

terdapat berbagai macam lembaga survey 

yang diinformasikan lewat Twitter, 

dikatakan bahwa elektabilitas tertinggi 

dipegang oleh Ganjar Pranowo dengan 

persentase 36,6%. Selanjutnya urutan kedua 

yaitu Prabowo dengan persentase 33,2%. 

Dan Anies Baswedan berada di urutan 

terakhir dengan persentase 23%. Data 

tersebut nantinya tetap bisa terupdate seiring 

dengan masa kampanye berlangsung. 

Penyebaran hasil survey melalui Twitter 

telah banyak dilakukan dan terbukti bahwa 

terdapat kesesuaian yang signifikan antara 

hasil yang diperoleh dengan hasil akhir 

pemilihan presiden 2024 yang sebenarnya 

(Dini et al., 2022). 

Penelitian sentiment analysis terhadap 

calon presiden tahun 2024 pada Twitter 

mempunyai peran yang penting untuk politik 

dan juga perkembangan media sosial. 

Dimana penelitian ini dapat memberikan 

wawasan mengenai preferensi pemilih dalam 

sebuah kampanye. Selain itu, dengan adanya 

penambahan platform media sosial seperti 

Twitter memungkinkan untuk melihat 

perkembangan sentiment yang diberikan 

oleh publik seiring dengan berjalannya 

waktu. Sehingga para calon presiden dapat 

mempersiapkan pesan-pesan yang akan 

disampaikan pada kampanye mendatang 

sesuai dengan sentiment publik di Twitter 

(Borge et al., 2023). Penelitian dapat 

memberikan suatu wawasan bagi para 

mahasiswa mengenai pandangan publik 

selama kampanye berlangsung. Sehingga 

para mahasiswa dapat mengambil keputusan 

dan langkah yang tepat dalam memilih 

kandidat calon presiden 2024 nanti. 

Mengingat pemilihan presiden tahun 2024 

merupakan hal yang sangat penting untuk 

politik negara Indonesia. Hal tersebut 

akhirnya menjadi pertimbangan peneliti 

untuk melakukan penelitian mengenai 

“Sentimen Analisis mengenai Perspektif 

Mahasiswa terhadap Calon Presiden 

Indonesia 2024 pada Twitter.” 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, para peneliti 

menggunakan algoritma machine learning 

yang dikenal sebagai naïve bayes classifier. 

Penggunaan algoritma ini bertujuan untuk 

melakukan analisis terhadap kalimat atau 

kata tertentu dengan memperhitungkan nilai 

positif, netral, dan negatif yang terkandung 

di dalamnya. Proses dalam melaksanakan 

penelitian diilustrasikan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Flowchart Pengolahan Data 
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Proses pengumpulan data yang 

dilakukan pada Twitter, peneliti 

menggunakan beberapa hastag diantaranya 

adalah #Pemilu2024, #PemiluSerentak2024, 

#Capres2024, #GanjarPranowo, 

#AniesBaswedan, #PakPrabowo. Setelah 

pengumpulan data selesai, seluruh data yang 

terkumpul diubah menjadi sebuah data sheet 

untuk dilakukan text preprocessing pada 

tahap selanjutnya. Tahap text preprocessing 

memiliki banyak tahapan didalamnya, 

dimana setiap tahapan ini akan menghasilkan 

format teks yang lebih mudah diolah oleh 

algoritma, dengan cara membuang bagian 

tidak penting pada suatu kalimat (Flores et al., 

2020). Hasil text preprocessing akan diberi 

label dan dilakukan vectorizer, agar data 

berubah menjadi matriks numerik untuk 

input algoritma mesin. Data kemudian 

dipisah dan diklasifikasikan menjadi hasil 

akhir analisis. 

Jenis data pada penelitian ini secara 

kualitatif. Karena penelitian ini akan 

mengolah dan menganalisis data secara 

otomatis menggunakan teknologi 

pemrosesan bahasa alami (NLP). Penelitian 

kualitatif dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang mendeskripsikan, 

menggambarkan, serta meahami makna di 

balik sebuah fenomena atau suatu kejadian 

tertentu (Amrozi, 2022). Maka pada penelitian 

ini melibatkan penggunaan aplikasi excel 

dan google collab untuk mengidentifikasi 

informasi, dan sentimen yang terkandung 

dalam teks dari sejumlah ulasan atau tweet 

terkhusus pada mahasiswa mengenai 

pemilihan calon presiden Indonesia 2024. 

Teks tersebut akan mengekstrak seberapa 

banyak sentimen positif, negatif, atau netral. 

Lalu hasil dari pengekstrakan tersebut akan 

dinyatakan dan divisualisasikan dalam 

bentuk angka atau persentase. 

Pada penelitian ini, penulis 

memanfaatkan media sosial seperti Twitter 

yang dapat dijadikan sebagai sumber data. 

Dikarenakan di dalam Twitter berita selalu 

up to date terkhusus dalam bidang politik. 

Contohnya pemilihan dan komentar terkait 

calon presiden Indonesia tahun 2024. 

Banyak orang terlebih lagi mahasiswa yang 

turut berkomentar dan memberi pendapat 

serta dukungan terhadap ketiga paslon calon 

presiden Indonesia tahun 2024. Hal tersebut 

nantinya akan mempermudah peneliti dalam 

proses pengolahan data dengan menerapkan 

algoritma naive bayes terhadap perspektif 

mahasiswa tentang calon presiden Indonesia 

tahun 2024. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah analisis sentimen, yang 

memanfaatkan algoritma pemrosesan bahasa 

alami untuk mengklasifikasikan teks menjadi 

positif, negatif, atau netral. Analisis ini 

memberikan wawasan tentang pandangan 

mahasiswa terhadap semua kandidat calon 

presiden 2024, serta mendukung pemilih 

dalam pengambilan keputusan ketika pemilu 

nanti. Selain itu, analisis sentimen dapat 

Windari Tri Mastuti, dkk. Sentiment Analysis pada Figur Calon Presiden Indonesia Tahun 2024 menurut Perspektif 
Mahasiswa 
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digunakan untuk memantau tren dan isu-isu 

penting di media sosial dan berita. 

Pengukuran variabel umumnya terkait 

dengan pengukuran sentimen itu sendiri. 

Variabel yang diukur dalam analisis 

sentimen seringkali mencakup hal-hal seperti 

sentimen positif, negatif, dan netral serta 

variabel demografis atau kategorisasi. Dalam 

variabel sentimen, mengukur tingkat 

positivitas, negativitas, atau netralitas dalam 

teks terkait seperti opini yang ada dalam 

media sosial Twitter mengenai calon 

presiden tahun 2024 dalam perspektif 

mahasiswa. Hal ini dapat diukur dalam 

bentuk skor atau persentase, dengan nilai 

positif yang menunjukkan sentimen positif, 

nilai negatif yang menunjukkan sentimen 

negatif, dan nilai netral yang menunjukkan 

ketiadaan sentimen yang jelas. Sementara, 

dalam variabel demografis atau kategorisasi 

mungkin dapat menggabungkan analisis 

sentimen, seperti mahasiswa dan usia 

produktif untuk melihat bagaimana sentimen 

bervariasi di antara kelompok-kelompok 

tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti telah mencari data sebanyak 

30, yang kemudian data tersebut diolah 

sesuai dengan proses preprocessing data. 

Berikut ini daftar data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti. 

 

Gambar 2. Perolehan data pada Twitter 

 

1. Cleaning Text 

Pada proses ini melibatkan 

penghapusan karakter khusus, seperti 

tanda baca, dan adanya pengolahan kata-

kata yang memastikan data penelitian 

menjadi lebih akurat serta relevan. 

Sehingga pada tahap selanjutnya, akan 

lebih jelas tentang bagaimana masyarakat 

terutama mahasiswa menganalisis dan 

memiliki pandangan dalam membentuk 

arah politik masa depan negara ini. 

 

 

Gambar 3. Hasil Cleaning Text 
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2. Tokenization 

Tokenisasi dalam analisis sentimen 

mengenai figur calon presiden Indonesia 

tahun 2024 dari perspektif mahasiswa 

adalah seperti memecah teks menjadi 

potongan-potongan pemikiran yang lebih 

kecil dan mudah dimengerti. Seperti 

memecah puzzle yang rumit menjadi 

bagian-bagian yang lebih terkelola.  

 

 

Gambar 4. Hasil Tokenization 

 

3. Stop Removal 

Pada tahap ini akan dilakukan 

penghapusan dan mempersiapkan data 

teks sebelum dilakukan analisis teks atau 

pemrosesan lebih lanjut. merujuk pada 

kata-kata umum yang sering muncul 

dalam teks bahasa alami tetapi cenderung 

tidak memiliki nilai informasi yang 

signifikan untuk tujuan analisis atau 

pemrosesan (Iqbal et al., 2023). Contoh 

kata-kata ini termasuk "dan," "atau," 

"yang," "di," "dari," "ke," dan sebagainya. 

Gambar 5. Hasil Stop Removal 

 
4. Case Folding 

Tahap ini mengubah semua huruf 

menjadi bentuk yang seragam. Dalam 

artian mengganti seluruh huruf menjadi 

lowercase ataupun sebaliknya (Fitriyyah 

et al., 2019). Hal tersebut bertujuan agar 

lebih memfokuskan terhadap inti dari 

sentimen tentang calon presiden 

Indonesia tahun 2024 menurut perspektif 

mahasiswa. 
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Gambar 6. Hasil Case Folding 

 

5. Polarity 

Polarity merupakan istilah yang 

digunakan untuk menentukan apakah 

suatu hal memiliki sifat positif (baik) atau 

negatif (tidak baik). Dalam penelitian ini, 

terdapat dua klasifikasi yang digunakan, 

yaitu kalimat positif yang disimbolkan 

dengan angka 1, dan kalimat negatif yang 

disimbolkan dengan angka 0.  

 

Gambar 7. Hasil Polarity 

 

6. Splitting Data 

Tahapan ini merupakan tahapan 

dimana membagi dataset yang tersedia 

menjadi dua bagian, yaitu data pelatihan 

dan data pengujian. 

 
Gambar 8. Hasil Splitting Data 

Dari data yang telah ditampilkan 

maka dapat dikatakan bahwa adanya 24 

sampel dalam data pelatihan (X_train) 

dan 6 sampel dalam data pengujian 

(X_test). Lalu untuk label kelas, maka 

terdapat 24 label dalam data pelatihan 

(Y_train) dan 6 label dalam data 

pengujian (Y_test). 

 

7. Klasifikasi dengan Algoritma Naïve 

Baiyes 

Dari data yang telah tersedia, maka 

akan dilakukan pengkalsifikasian data 

tersebut berdasarkan algoritma yang 

digunakan, yaitu algoritma Naïve Bayes. 

Pada tahapan pertama proses 

pengklasifikasian adalah pemilihan data 

yang digunakan untuk dikasifikasi. Oleh 

karena itu, data yang digunakan 

merupakan data yang telah dikumpulkan 

tentang sentiment terhadap figur Calon 

Presiden tahun 2024 menggunakan 

platform Twitter. 

Tahapan kedua dari proses 

pengkalsifikasian menggunakan 
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algoritma Naïve Bayes, yaitu 

pembelajaran model yang telah dilakukan 

sebelumnya. Dengan menghitung 

probabilitas tiap kelas pada data tersebut. 

Untuk tahapan ketiga, yaitu 

pemrosesan data yang dimulai dari 

cleaning text, tokenization, stop removal, 

case folding, polarity, dan splitting data. 

Lalu untuk tahapan kelima, yaitu 

pengujian model. Pengujian model 

tersebut mencakup perhitungan akurasi, 

presisi, recall, F1-Score yang 

ditampilkan sebagai berikut : 

 

Gambar 9. Perhitungan pengujian model 

 

 

Gambar 10. Perhitungan akurasi 

Dari gambar di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa model memiliki 

performa yang sangat baik dalam 

memprediksi dua kelas yang teridir dari 0 

dan 1 pada data pengujian. Serta matriks 

evaluasi juga dapat dikatakan akurat 

untuk pengujian ini. 

Selain itu untuk nilai akurasi dari 

model Logistic Regression pada data 

pengujian yang dilakukan, yaitu 0.6666 

atau sekitar 66.67%. 

  

Gambar 11. Nilai akurasi Logistic 

Regression 

 

8. Hasil Akhir 

Dalam hasil polarity menurut 

masing-masing calon presiden tahun 2024, 

dapat diperhatikan pada tabel terlampir di 

bawah ini. 

 Table 1. Hasil Polarity dari Calon 

Presiden 2024 

Menurut tabel yang telah dipaparkan 

dari hasil polarity serta proses 

pengklasifikasian menggunakan 

algoritma naïve bayes yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat dikatakan 

bahwa Calon Presiden Prabowo lebih 

dominan dibandingkan dengan kedua 

capres lainnya, yaitu Ganjar Pranowo dan 

Anies Baswedan. Hal ini dapat dilihat dari 

seberapa banyak polarity 1 yang dimiliki 

dari masing-masing calon presiden. 

Artinya Prabowo lebih banyak memiliki 

opini positif dari masyarakat, sementara 

Anies Baswedan memiliki lebih banyak 

opini negatif. 

Jumlah 
Polarity 

Calon Presiden 2024 

Prabowo Ganjar 
Pranowo 

Anies 
Baswedan 

1 9 7 3 

0 3 2 6 
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Disiplin ilmu teori komunikasi new 

media menjelaskan bahwa frekuensi besar 

untuk turut serta memberikan efek melek 

politik terutama pada Calon Presiden 

Indonesia tahun 2024 adalah penyebaran 

informasi melalui sosial media 

(Sekarwulan, 2020). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengkonfirmasi seberapa pengaruh 

penggunaan sosial media terutama 

Twitter pada mahasiswa dalam lingkup 

pemilihan Calon Presiden Indonesia 

tahun 2024. Namun yang hal yang baru 

pada penelitian ini adalah perbedaan tools 

yang digunakan untuk melakukan 

pengolahan data. Penelitian sebelumnya 

menggunakan tools RapidMiner, 

sedangkan penelitian ini menggunakan 

Python. Dimana memiliki hasil akhir 

sama atau sejalan yaitu pengelompokan 

dan pengolahan data komentar pada 

Twitter, untuk mengetahui seberapa 

banyak komentar positif maupun negatif 

pada masing-masing calon presiden 

Indonesia. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

sentimen, dapat disimpulkan bahwa pada 

perspektif mahasiswa di Twitter terhadap 

ketiga calon presiden tahun 2024 

menggunakan metode naïve bayes, terdapat 

total 30 data yang diambil dalam rentang 

waktu 17-23 September, menunjukkan 

masing-masing calon presiden mulai dari 

Prabowo memperoleh 9 komentar positif dan 

3 komentar negatif. Sementara itu, Ganjar 

Pranowo berhasil meraih 7 komentar positif 

dan 2 komentar negatif. Sedangkan untuk 

calon presiden terakhir, yakni Anies, dia 

mendapatkan 3 komentar positif dan 6 

komentar negatif. Dengan begitu dari hasil 

analisis diatas diperoleh sebuah kesimpulan 

dimana Prabowo memiliki sentimen positif 

yang paling banyak. Sementara Anies 

memperoleh sentiment negative yang paling 

banyak. Dari hasil tersebut bisa dikatakan 

juga bahwa mahasiswa lebih suka dengan 

Prabowo dibanding dua calon presiden lain. 

Penelitian ini mengambil data dari 

social media yaitu Twitter pada durasi waktu 

17-23 September. Dengan demikian 

berpotensi adanya dinamika perubahan pada 

waktu selanjutnya. 
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